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mahasiswa adalah sulit mengatur waktu untuk belajar,
melawan rasa malas, takut melakukan kesalahan saat
tindakan, dan cemas yang berlebihan. Dukungan teman
Dukungan Teman sebaya mempengaruhi self efficacy mahasiswa dikarenakan
Sebaya;Self Efficacy;OSCE peran teman sebaya memberikan fungsi penting sehingga
mahasiswa akan termotivasi dan yakin atas kemampuan
dalam menghadapi OSCE. Bertujuan untuk menge_tahui
o hubungan dukungan teman sebaya dengan self efficacy
Phone: - dalam menghadapi OSCE mahasiswa Keperawatan
Anestesiologi di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Jenis
penelitian kuantitatif Cross Sectional dengan rancangan
penelitian  korelasi. ~ Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan Total Sampling, berjumlah 142 responden.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner online
melalui Google Form. Analisa data menggunakan uji statistic
Spearman Rank. Berdasarkan hasil analisis statistik, bahwa
dukungan teman sebaya pada mahasiswa Keperawatan
Anestesiologi dalam menghadapi OSCE termasuk kategori
tinggi 56,3%. Sedangkan self efficacy tergolong tinggi
57,0%. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan
teman sebaya dengan self efficacy. Nilai P-Value 0,000 <
0,05 dan memiliki hubungan yang kuat dan searah dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,660. Terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan self
efficacy mahasiswa Keperawatan Anestesiologi dalam
menghadapi OSCE di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.
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1. Pendahuluan

Mahasiswa keperawatan anestesiologi harus dilatih agar siap menghadapi pasien, dan
melalui banyak tahap pembelajaran, termasuk pengalaman klinis dan pengajaran teori.
Objective Structured Clinical Examination (OSCE) merupakan metode penilaian
kompetensi dalam keterampilan klinik mahasiswa keperawatan anestesiologi untuk menilai
keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang baik
(Setyawan et al., 2021). Hasil penelitian Alamri et al., (2022) mengungkapkan sikap
mahasiswa merasa OSCE bukanlah tempat yang menyenangkan 66,3% dan lebih menyukai
metode ujian praktik 40,6%. Selain itu, 64,4% merasa bahwa OSCE terbatas dalam hal
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waktu, penuh tekanan, dan pengujinya kurang menarik. Didukung juga oleh penelitian
Alkhateeb et al., (2022) kendala dalam menghadapi OSCE, yaitu sulit mengatur waktu
belajar, melawan rasa malas, takut melakukan kesalahan saat tindakan, dan cemas
berlebihan mendengar bunyi bel, waktu per stase terlalu singkat, mengakibatkan konsentrasi
ujian terganggu dan menyebabkan 40% mahasiswa tidak lulus (Simbolon & Simbolon,
2021). Nilai OSCE adalah salah satu komponen penilaian prestasi belajar mahasiswa yang
dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan) dan internal (efikasi diri atau self efficacy).
Self efficacy adalah keyakinan seseorang akan menjalankan suatu kegiatan yang memiliki
dampak besar pada kemampuan mahasiswa untuk berhasil menyelesaikan tugas. Mahasiswa
yang memiliki self efficacy tinggi percaya bahwa mampu melakukan suatu dan akan
berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan. Sedangkan mahasiswa yang memiliki self
efficacy rendah dalam situasi yang sulit cenderung mudah menyerah (Dwi et al., 2019).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa self efficacy mempengaruhi kemampuan
mahasiswa untuk menyelesaikan masalah secara lengkap dan benar (Imaroh et al., 2021).
Dukungan sosial merupakan salah satu unsur yang mendorong self efficacy karena
mahasiswa biasanya mengalami kendala dalam berusaha mencapai tujuannya. Sebagai
mahasiswa yang akan melakukan suatu ujian, mereka ada di suatu lingkup sosial.
Mahasiswa akan mendapatkan bantuan sosial berupa barang, infromasi dan jasa yang dapat
membantu menyelesaikan kesulitannya dan dapat meningkatkan rasa percaya diri individu
(Pebriyani et al., 2023). Teman sebaya adalah orang yang seumuran, mempunyai tingkah
laku yang sama, serta mempunyai kebiasaan yang sama. Banyak remaja yang mengalami
krisis identitas diri karena tidak mampu mengenali jati dirinya. Dalam tahap tersebut, remaja
sangat peka terhadap interaksi sosial, terutama dengan teman sebaya. Dukungan teman
sebaya berpengaruh dalam kehidupan mahasiswa karena memberikan mahasiswa jaminan
adanya orang yang dapat diandalkan untuk membantu serta mahasiswa mendapatkan
informasi, saran, dan nasehat yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi
permasalahan (Faqgih, 2020). Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
hubungan dukungan teman sebaya guna meningkatkan self efficacy mahasiswa dalam
menghadapi OSCE terutama di lingkup Program Studi Keperawatan Anestesiologi
Angkatan 2020 Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan dukungan teman sebaya dengan self efficacy dalam menghadapi
OSCE mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian korelasi, yang bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara dua atau lebih variabel yang berbeda. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah dukungan teman sebaya. Variabel terikat adalah self
efficacy. Sedangkan variabel pengganggu adalah budaya, jenis kelamin, sifat dari tugas
yang dihadapi, insentif ekternal, status atau peran individu dalam lingkungan, dan informasi
tentang kemampuan diri. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik Non
Probability Sampling dengan jenis Total Sampling sehingga sampel dalam penelitian ini
adalah 142 responden. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor surat etik:
3407/KEP-UNISA/1/2024 berlaku dari 27 Januari 2024 sampai 28 Desember 2025.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah dengan menggunakan
kuesioner online melalui Google form . Alat ukur dukungan teman sebaya yaitu kuesioner
dengan skala ordinal menggunakan 4 aspek (dukungan emosional, instrumental, dan
perhargaan), skala ukur yaitu skala likert 4 poin dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.984
> 0,6 artinya dinyatakan reliabel. Alat ukur self efficacy vyaitu kuesioner dengan skala
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ordinal menggunakan 3 aspek (level, generality, strength), skala ukur yaitu skala likert 4
poin dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.958 > 0,6 artinya dinyatakan reliabel. Teknik
Analisa statistika menggunakan SPSS version 24.0 for Windows. Penyajian pendistribusian
data univariat disajikan dalam bentuk presentase sedangkan bivariat menggunakan uiji
korelasi spearman rank.

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Keperawatan Anestesiologi, Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta (UNISA Yogyakarta) pada mahasiswa
angkatan tahun 2020. Penelitian ini telah dilakukan selama bulan Februari tahun 2024, untuk
mengetahui hubungan dukungan teman sebaya dengan self efficacy dalam menghadapi
OSCE mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Angkatan 2020 di Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dukungan teman

sebaya dan self efficacy.

3.1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

No Data Demografi Frekuensi Persentase
: () (%)
1. Jenis Kelamin
Laki-Laki 40 28.2
Perempuan 102 71.8
Total 142 100
2. Usia
20 — 21 Tahun 76 535
22 — 24 Tahun 66 46.5
Total 142 100

Pada tabel 1 menunjukkan hasil karakteristik responden menunjukkan bahwa
mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 102 (71,8%). Hal ini berkaitan
dengan penelitian Nadia et al (2023) mengatakan bahwa jurusan keperawatan anestesiologi
lebih didominasi oleh mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan. dikarenakan pekerjaan
perawat identik dengan sifat perempuan yang perhatian, sabar dan baik hati. Dalam
sejarahnya perempuan sebagai peran care taking (pemberi perawatan) secara tradisional di
dalam keluarga dan masyarakat. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas
berusia 20-21 tahun sebanyak 76 (53,5%). Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Steinberg (2013) mengungkapkan bahwa remaja akhir dari rentan usia 18 sampai 21 tahun.
Dalam tahap tersebut, remaja sangat peka terhadap interaksi sosial, terutama dengan teman
sebaya. peneliti melakukan kategorisasi terhadap variabel dukungan teman sebaya.

. Variabel Frekuensi Persentase
Tabel 2. Distribusi @ (%)

Frekuensi Variabel
Dukungan Teman

Dukungan Teman

Sebaya
Sebaya Tinggi 80 56.3
Sedang 50 35.2
Rendah 12 8.5
Total 142 100
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Pada tabel 2 memperlihatkan bahwa penelitian ini memiliki tiga pengkategorian yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Dukungan teman sebaya dari 142 responden diketahui sebanyak
80 responden (56,3%) memiliki dukungan yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Angkatan 2020 di Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta memiliki dukungan teman sebaya yang tinggi. Dukungan teman
sebaya dapat didefiniikan sebagai pemberian dukungan yang berupa perhatian secara
emosional, pemberian sikap menghargai, pemberian bantuan instrumental maupun
penyediaan informasi oleh teman yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang
lebih sama (Yunitasari, 2022). Responden yang berusia 20-21 tahun sejumlah 76 responden
(53.5%) dan berusia 22-24 tahun sejumlah 66 (46.5%). Usia yang sama atau tidak jauh beda
berperan khusus dalam perkembangan sosial emosional, karena mahasiswa dalam situasi
yang hampir sama dan pikiran yang tidak jauh berbeda sehingga ketika merasakan disituasi
yang sama akan lebih bisa saling memahami situasi satu sama lain. Dukungan teman sebaya

a(_ialah hal “penting Variabel Frekuensi Persentase yang
dibutuhkan o
mahasiswa : (f) (%)
Keperawatan Self Efficacy
Anestesiologi yang ~ 11N9dl 81 57.0 sama-
sama akan Sedang 57 40.1
menghadapi OSCE. ___Rendah 4 2.8
Total 142 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Self Efficacy

Pada tabel 3 memperlihatkan pada variabel self efficacy diketahui dari 142 responden
terdapat 81 responden (57,0%) memiliki self efficacy yang Tinggi, sehingga sebagian besar
mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Angkatan 2020 di Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta memiliki self efficacy Tinggi. Seseorang yang memiliki self efficacy tinggi
percaya bahwa mampu melakukan sesuatu untuk mengubah apa yang terjadi disekitarnya.
Hal ini dibuktikan juga oleh Mugiarso (2018) pada penelitiannya yang menyatakan bahwa
ada bukti bahwa self efficacy memainkan peran penting dalam mendorong individu untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada. Dalam penelitian ini, dimensi magnitude,
mahasiswa mampu menghadapi OSCE dan yakin atas kemampuan diri nya. Dimensi
strengh menunjukkan bahwa self efficacy dapat mendorong mahasiswa untuk bertahan pada
rintangan dalam proses menghadapi OSCE. Dimensi generality, mahasiswa memiliki
keyakinan berbeda-beda tentang yang dilakukan. Mahasiswa yang memiliki keyakinan
bahwa ia mampu menyelesaikan diri dengan situasi sulit. Diperkuat oleh pendapat
Supriyantini (2018) menjelaskan bahwa self efficacy menjadi salah satu penentu
keberhasilan dalam proses menghadapi OSCE.
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3.2. Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan Self Efficacy

Self Efficacy P- Correlati
Ting Sedan Renda  Total Valu on
gi g h e Coeficient
Cou 49 11 0 80
] nt
Tlpgg % of
N 43(')6 77%  0.0%  56.3%
I
Dukung Crf’t“ 10 37 3 50
an Sedan % of
Teman 9 tom 70% 281 5900 350206 000 g eon
Sebaya | % 0
Crf’t“ 2 9 1 12
Renda % of
h Tota 1.4% 6.3% 0.7% 8.5%
I
Cou gy 57 4 142
nt
Total % of
Tota 57.0 40.1 2 8% 100.0
% % %

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti sesuai pada tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan teman sebaya dengan self efficacy. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji korelasi Spearman Rank yang menunjukkan nilai signigikan (P-Value) 0,000 dan
dinyatakan memiliki korelasi atau hubungan yang signifikan artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Nilai Correlation Coeffecient sebesar 0,660, maka memiliki hubungan yang kuat
dan searah antar variabel, semakin tinggi dukungan teman sebaya maka semakin tinggi self
efficacy yang dimiliki mahasiswa.

Dari tabulasi silang, diketahui mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Angkatan 2020
sebanyak 69 responden (48,6%) memiliki Dukungan Teman Sebaya yang tinggi dan
memiliki Self Efficacy yang tinggi. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hanapi dan Agung (2018) menyatakan semakin besar dukungan sosial maka semakin tinggi
self efficacy, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah self efficacy.
Dukungan sosial memiliki efek langsung dengan individu terhadap nilai self efficacy.
Dukungan sosial antara teman sebaya pada mahasiswa akan memunculkan dorongan untuk
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belajar dan tidak pantang menyerah selama proses menghadapi OSCE sehingga mahasiswa
akan termotivasi dan berusaha lebih baik lagi. Hal ini ditegaskan oleh Putri & Widyastuti
(2024), mengatakan bahwa self efficacy yang tinggi akan menentukan sejauh mana usaha
yang akan dikerahkan individu dalam suatu aktivitas, seberapa lama mereka akan gigih
ketika menghadapi rintangan dan seberapa ulet mereka akan menghadapi situasi yang tidak
cocok. Individu yang memiliki self efficacy tinggi akan memiliki komitmen dalam mencapai
tujuan. Self efficacy merupakan penengah antara tujuan dengan sasaran untuk memutuskan
perilaku tertentu akan dibentuk atau tidak self efficacy adalah keyakinan yang dipegang
seseorang tentang kemampuan dan juga hasil yang akan ia perolah dari kerja kerasnya
mempengaruhi cara mereka berperilaku Hasil penelitian ini didukung oleh Lestari &
Nasution (2019), Diharapkan untuk pihak kampus supaya meningkatkan sistem
pembelajaran berkelompok atau berdiskusi sehingga dapat meningkatkan dukungan sosial
teman sebaya.

4. Kesimpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Dukungan teman sebaya pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi angkatan 2020
yang akan menghadapi OSCE di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta tergolong tinggi
sebesar (56,3%)

2. Self Efficacy pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi angkatan 2020 yang akan
menghadapi OSCE di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta tergolong tinggi sebesar
(57,0%)

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan self efficacy
mahasiswa Keperawatan Anestesiologi di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan
nilai P-Value 0,000 < 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

4. Keeratan hubungan antara dukungan teman sebaya dengan self efficacy mahasiswa
Keperawatan Anestesiologi di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta yang memiliki
hubungan kuat dan searah dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,660
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